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TINJAUAN PUSTAKA

A.Deskrips Teori

1. Pengertian Interaksi

Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial. Dalam hubungannya dengan
manusia sebagai makhluk sosial, terkadang suatu maksud bahwa manusia
bagaimanapun juga tidak dapat terlepas dari individu lain atau secara kodrati
manusia akan selalu hidup bersama antara manusia akan berlangsung dalam berbagai
bentuk komunikasi dan situasi. Dalam kehidupan seperti inilah akan terjadi sebuah
interaksi.

Interaksi akan selalu berkaitan dengan istilah komunikasi atau hubungan. Dalam
proses komunikasi, dikenal dengan adanya unsur komunikan dan komunuikator.
Hubungan antara komunikator dengan komunikan biasanya karena
menginteraksikan sesuatu, yang dikenal degan istilah pesan (masagge). Kemudian
untuk menyampaikan atau mengontakan pesan itu diperlukan adanya media atau
saluran. Jadi unsur-unsur yang terlibat dalam komunikas itu adalah komunikator,
pesan dan sauran atau media. Begitu juga hubungan antara manusia yang satu

dengan yang lain, proses komunikasi itu pasti akan selalu ada.
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Interaksi sangatlah penting karena berhubungan dengan kehidupan antara sesama
manusia. Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) interaks berarti hal saling
melakukan aksi, berhubungan, mempengaruhi, antar hubungan.

Menurut Garungan (1982: 61) interaks adalah hubungan antara dua atau lebih
individu manusia dimana kelakuan-kelakuan individu yang satu mempengaruhi,

mengubah atau memperbaiki individu yang lain dan sebaliknya.

Homans (2004: 87) mendefinisikan interaksi sebagai suatu kejadian ketika suatu
aktivitas yang dilakukan oleh seseorang terhadap individu lain diberi ganjaran atau
hukuman dengan menggunakan suatu tindakan oleh individu lain yang menjadi
pasangannya. Konsep yang dikemukakan oleh Homans ini mengandung pengertian
bahwa interaks adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam
interaks merupakan suatu stimulus bagi tindakan individu lain yang menjadi
pasangannya. Sedangkan menurut Shaw, interaksi sosial adalah suatu pertukaran
antar pribadi yang masing- masing orang menunjukkan perilakunya satu samalain
dalam kehadiran mereka, dan masing- masing perilaku mempengaruhi satu sama
lain. Hal senada juga dikemukan oleh Thibaut dan Kelley bahwainteraks sosial
sebagal peristiwa saling mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau lebih
hadir bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu sam lain atau berkomunikasi
satu sama lain. Jadi dalam kasus interaksi, tindakan setiap orang bertujuan untuk
mempengaruhi individu lain. Sedangkan menurut Bimo Walgito (1987:32) Interaks
adalah hubungan individu yang satu dengan yang lain atau sebaliknya, jadi disini
terdapat hubungan saling timbak balik. Hubungan ini dapat individu dengan individu

dengan kel ompok.
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Homans dalam Ali (2004: 87) mengartikan atau mendefinisikan interaksi sebagai
sebuah kejadian ketika suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang terhadap
individu lain diberi ganjaran atau balasan atau hukuman dengan menggunakan suatu
tindakan oleh individu lain yang menjadi pasangannya.
Sedangkan menurut beberapa ahli Pengertian Interkasi sosial tersebut dapat
dissmpulkan bahwa, interaksi sosial adalah hubungan yang timbal balik antara dua
orang atau lebih, dan masing-masing orang yang terlibat di dalamnya memainkan
peran secara aktif. Dalam interaks juga lebih dari sekedar terjadi hubungan antara
pihak- pihak yang terlibat melainkan terjadi saling mempengaruhi. Dari berbagal
bentuk interaksi, khususnya mengenai interaksi yang disengaja, ada istilah interaksi
pembelgaran.

Ahmad Rohman dan Abu Ahmadi (1995: 3) berpendapat bahwa Interaks
pembelgaran merupakan interaksi yang berlangsung dalam suatu ikatan untuk
tujuan pendidikan dan penggjaran. Ada istilah interaksi edukatif, interaksi edukatif
ini adalah interaksi yang langsung dalam suatu ikatan untuk tujuan pendidikan dan
pengagjaran. Oleh karenaitu interaks edukatif dibedakan dari bentuk interaksi yang
lain, dalam arti yang lebih spesifik pada bidang penggjaran, dikenal dengan adanya
istilah interaks belgar menggar. Dengan kata lain yang dinamakan interaksi

edukatif, secara khusus adalah sebagai interaksi belgjar mengagjar.

Interaksi belgar-menggar mengandung suatu arti adanya suatu kegiatan interaksi
dari tenaga pengajar yang melakukan tugasnya mengagjar disatu pihak, dengan warga
belgar (siswa, anak didik/subjek belgar) yang sedang melaksanakan kegiatan
belgar dipihak lain. Interaks antara penggjar dengan siswa belgar, diharapkan
merupakan proses motivasi. Maksudnya bagaimana dalam proses interaksi itu pihak

mengajar mampu memberikan dan mengembangkan motivas serta reinforcement
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kepada pihak belgar siswa atau subjek didik, agar dapat melakukan kegiatan belgjar
secara optimal.

Interaksi edukatif adalah sebagai suatu proses hubungan timbal balik yang memiliki
hubungan tertentu, yakni untuk mendewasakan anak didik agar nantinya dapat
berdiri sendiri, dapat menemukan kediriannya secara utuh. Hal ini bukan suatu
pekerjaan yang mudah, tetapi memerlukan usaha yang serius. Guru sebagai Pembina
dan pembimbing harus mau dan dapat menempatkan siswa sebagai anak didiknya
diatas kepentingan yang lain. Guru dapat mengembangkan motivasi dalam setiap
kegiatan interaks dengan siswanya. Kegiatan interaksi itu memang direncanakan
atau disengaja.

Menurut pengertian-pengertian di atas maka dapat di jelaskan bahwa interaks
merupakan hubungan yang terjadi antara dua individu atau lebih, dimana individu
yang satu mempengaruhi individu yang lain dan sebaliknya.

2. Keluarga

Keluarga berasal dari bahasa Sanskerta yaitu kulawarga, ras dan warga yang berarti
anggota adalah lingkungan yang terdapat beberapa orang yang masih memiliki
hubungan darah. Keluarga sebagai kelompok sosia terdiri dari sgumlah individu,
memiliki hubungan antar individu, terdapat ikatan, kewajiban, tanggung jawab di

antaraindividu tersebut.

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas Kepala Keluarga dan
beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat dibawah suatu atap
dalam keadaan sdling ketergantungan (Depkes RI, 1998) Anggota rumah tangga
yang saling berhubungan melalui pertalian darah adaptasi atau perkawinan (WHO,
1969). Keluarga adalah sekelompok manusia yang tinggal dalam suatu rumah tangga

dalam kedekatan yang konsisten dan hubungan yang erat (Helvie, 1981: 37).
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A. Bentuk-bentuk Keluarga

1.Tradisiona
Bentuk keluarga tradisional Nuclear family adalah keluarga inti, ayah, ibu, anak
tinggal dalam satu rumah ditetapkan oleh sanksi-sanks legal dalam suatu ikatan
perkawinan, satu atau keduanya dapat bekerjadi luar rumah.
Dalam peneertian nedacoeis. keluarea adalah “satu™ persekutua hiduo vane diialin
oleh kasih saying antara dua jenis manusia yang dikukuhkan dengan pernikahan
bermaksud untuk saling menyempurnakan diri. Dalam usaha saling melengkapi dan
saling menyempurnakan diri itu terkandung perealisasian peran dan fungsi sebagai
orang tua (Soelaeman, 1994:12).

2. Bentuk keluarga Reconstituted Nuclear adalah Pembentukan baru dari keluargainti
melalui perkawinan kembali suami atau istri. Tinggal dalam satu rumah dengan
anak-anaknya baik itu bawaan dari perkawinan lama maupun hasil dari perkawinan
baru.

3. Keluarga Niddle Age atau Aging Cauple adalah Suami sebagai pencari uang, istri di
rumah atau kedua-duanya bekerja dirumah, anak-anak sudah meninggalkan rumah
karena sekolah atau perkawinan / meniti karier.

4. Keluarga dyadie Nuclear adalah suami istri tanpa anak.

5. keluarga Single Parent, adalah satu orang tua (ayah atau ibu) dengan anak.

6. keluarga dual Carrier adalah suami istri / keluarga orang karier dan tanpa anak.

7.keluarga Commuter Married adalah Suami istri atau keduanya orang karier dan
tinggal terpisah pada jarak tertentu, keduanya saling mencari pada waktu-waktu
tertentu.

8. keluarga Sngle Adult adalah Orang dewasa hidup sendiri dan tidak ada keinginan

untuk kawin.
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9. keluarga Extended Family adalah 1, 2, 3 geneasi bersama dalam satu rumah
tangga.
10. Keluarga Usila,Usila dengan atau tanpa pasangan, anak sudah pisah.
Non Tradisional
1. Commune Family
Beberapa keluarga hidup bersama daam satu rumah, sumber yang
sama,pengalaman yang sama.
2.Cohibing Coiple
Duaorang / satu pasangan yang tinggal bersama tanpa kawin.
3. Homosexual / Lesbian
Sama jenis hidup bersama sebagai suami istri.
4. Ingtitusional
Anak-anak / orang-orang dewasa tinggal dalam suatu panti-panti.
5. Keluarga orang tua (pasangan) yang tidak kawin dengan anak
B. Fungs Keluarga
Keluarga adalah unit satuan masyarakat kecil yang sekaligus merupakan suatu
kelompok kecil dari masyarakat, Soerjono Soeharto (1998: 37).

Menurut WHO (1978)

Fungsi Biologis

(1) Untuk meneruskan keturunan

(2) Memelihara dan membesarkan anak

(3) Memenuhi kebutuhan gizi kleuarga

(4) Memélihara dan merawat anggota keluarga

Fungsi Keluarga Psikologis

(1) Memberikan kasih sayang dan rasa aman



20

(2) Memberikan perhatian diantara anggota keluarga
(3) Membina pendewasaan kepribadian anggota keluarga
(4) Memberikan identitas keluarga
Fungs Sosialisas
(1) Membina sosidisasi pada anak
(2)Membina norma-normatingkah laku sesuai dengan tingkah perkembangan
(3) Meneruskan nilai-nilai keluarga
Fungs Ekonomi
(1) Mencari sumber-sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarga
(2) Pengaturan dan penggunaan penghasilan keluarga untuk memenuhi
kebutuhan keluarga
(3) Menabung untuk memenuhi kebutuhah keluarga di masa yang akan
datang. Misalnya : pendidikan anak, jaminan hari tua.
Fungs Pendidikan
(1) Menyekolahkan anak untuk memberikan pengetahuan, ketrampilan dan
membentuk perilaku anak sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki.
(2) Mempersigpkan anak untuk kehidupan dewasa yang akan datang dalam
memenuhi perannya sebagai orang dewasa.
(3) Mendidik anak sesuai dengan tingkat-tingkat perkembangannya.
Menurut Friedman (1998:18)
Fungsi Affective
(1) Menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan sehat secara mental
saling mengasuh, menghargai, terikat dan berhubungan.
(2) Mengenal identitas individu
(3) Rasaaman

Fungs Sosialisas Peran
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(1) Proses perubahan dan perkembangan individu untuk menghasilkan
interaksi sosial dan belgjar berperan.

(2) Fungs dan peran di masyarakat.

(3) Sasaran untuk kontak sosial didalam atau di luar rumah.

(3) Fungsi Reproduksi Menjamin kelangsungan generasi dan kelangsungan hidup

masyarakat.

Fungsi Ekonomi

(1) Memenuhi kebutuhan tiap anggota keluarga

(2) Menambah penghasilan keluarga sampai dengan pengal okasian dana

Fungsi Perawatan Kesehatan

(1) Konsep sehat sakit keluarga

(2) Pengetahuan dan keyakinan tentang sakit tujuan kesehatan keluarga

keluarga mandiri.

Daam pengertian sosiologis, secara umum keluarga dapat didefinisikan sebagal
suatu kelompok dari orang-orang yang disatukan oleh ikatan-ikatan perkawinan,
darah, atau adopsi, merupakan susunan rumah tangga sendiri, berinteraksi dan
berkomunikas satu sama lain yang menimbulkan peranan-peranan sosia bagi
suami istri, ayah dan ibu, putra dan putrinya, saudara laki-laki dan perempuan
serta merupakan pemeliharaan kebudayaan bersama. Jadi keluarga merupakan
kesatuan sosial yang terikat oleh hubungan darah dan masing-masing anggotanya
mempunyai peranan yang berlanan sesuai denganfungsinya. Pengertian
psikologis, keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup bersama dalam tempat
tinggal bersama dan masing-masing anggota merasakan adanya pertautan batin
sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling memperhatikan, dan saling

menyerahkan diri, Soelaeman (1994: 5-10).
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Kaau kita mempersempit pengertiannya, keluarga dapat diartikan sebagal
sekumpulan orang-orang yang bertempat tinggal dalam satu atap rumah dimana
satu sama lainnya saling ketergantungan (BKKBN, 1990:37).

Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dikatakan keluarga adalah
mereka yang tinggal di dalam satu rumah atau satu atap baik itu adanya ikatan
darah maupun bukan ikatan darah. Jadi dalam hal ini, pengertian keluarga dibatasi
olen tempat tinggal. Sedangkan menurut S. Bogardus menyatakan bahwa
Keluarga adalah kelompok terkecil yang biasanya terdiri dari seorang ayah
dengan seorang ibu serta satu atau lebih anak-anak. Dimana ada keseimbangan,
keselarasan kasih sayang dan tanggung jawab serta anak menjadi orang yang
berkepribadian dan berkecenderungan untuk bermasyarakat S. Bogardus (1982:
57).

Keluarga itu terbentuk karena adanya perkawinan pria dan wanita (Sigmund
Freud). Bahwa perkawinan itu berdasarkan pada libido seksualitas, jadi keluarga
itu merupakan manifestasi daripada dorongan seksual, sehingga kehidupan
keluarga itu adalah kehidupan seksual suami istri. Jadi keluarga itu merupakan
perwujudan dari adanya perkawinan antara pria dan wanita, sehingga keluarga itu
merupakan perwujudan dorongan seksual. Keluarga sebaga kelompok pertama
yang dikena individu sangat berpengaruh langsung terhadap perkembangan
individu sebelum atau sesudah terjun langsung secara individual di masyarakat.
Keluarga adalah sebagai jenjang dan perantara pertama dalam transmisi
kebudayaan ,Soerya Wangsanegara (1982: 22).

Pendidikan umum dilaksanakan dalam keluarga, sekolah dan masyarakat.
Dengan demikian, keluarga merupakan salah satu lembaga yang mengemban

tugas dan tannggung jawab dalam pencapaian tujuan pendidikan umum.
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Keluarga di indonesia dalam mengupayakan anak untuk mengupayakan dasar-

dasar dan mengemban disiplin diri.

3. Siswa

Siswa adalah pelgjar atau anak (orang) yang melakukan aktifitas belgar. siswa
adalah seseorang yang sedang menempuh ilmu sedalam mungkin meskipun rela
maupun tidak rela mengeluarkan biaya,segala jerih payah agar mencapa masa
depan yang cerah. Dengan catatan siswa tersebut tidak menyianyiakan

kesempatan yang telah diberikan.

Siswa adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya
diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sebagal suatu komponen pendidikan,
siswa dapat ditinjau dari berbagai pendekatan, antara lain: pendekatan social,

pendekatan psikologis, dan pendekatan edukatif/paedagogis.

1. Pendekatan sosial
Siswa adalah anggota masyarakat yang sedang disiapkan untuk menjadi anggota
masyarakat yang lebih baik. Sebagai anggota masyarakat, dia berada dalam
lingkungan keluarga, masyarakat sekitarnya, dan masyarakat yang lebih luas. siswa
perlu disigpkan agar pada waktunya mampu melaksanakan perannya dalam dunia
kerja dan dapat menyesuaikan diri dari masyarakat. Kehidupan bermasyarakat itu

dimulai dari lingkungan keluarga



24

dan dilanjutkan di dalam lingkungan masyarakat sekolah. Dalam konteks inilah,
siswa melakukan interaksi dengan rekan sesamanya, guru-guru, dan masyarakat
yang berhubungan dengan sekolah. Dalam situasi inilah nilai-nilai socia yang
terbalk dapat ditanamkan secara bertahap melalui proses pembelgaran dan

pengalaman langsung.

2. Pendekatan Psikologis, siswa adalah suatu organisme yang sedang tumbuh dan
berkembang. siswa memiliki berbagai potens manusiawi, seperti: bakat, inat,
kebutuhan, sosial-emosional-personal, dan kemampuan jasmaniah. Potensi-potensi
itu perlu dikembangkan melalui proses pendidikan dan pembelgaran di sekolah,
sehingga terjadi perkembangan secara menyeluruh menjadi manusia seutuhnya.
Perkembangan menggambarkan perubahan kualitas dan abilitas dalam diri
seseorang, yakni adanya perubahan dalam struktur, kapasitas, fungsi, dan efisiens.
Perkembangan itu bersifat keseluruhan, misalnya perkembangan intelegensi, sosia,

emosional, spiritual, yang saling berhubungan.

3. Pendekatan edukatif/paedagogis, pendekatan pendidikan menempatkan siswa
sebagai unsur penting, yang memiliki hak dan kewgjiban dalam rangka sistem

pendidikan menyeluruh dan terpadu.

» Pengertian Siswa Menurut Wikipedia

Siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri
melalui proses pembelgaran pada jalur pendidikan baik pendidikan formal
maupun pendidikan nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan

tertentu.

e |stilah Siswa Dalam Dunia Pendidikan
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SiswalSiswi istilah bagi peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan

menengah.

Warga belgar istilah bagi peserta didik pada jalur pendidikan nonformal
seperti Pusat Kegiatan Belgar Masyarakat (PKBM), baik Paket-A,Paket-
B,Paket-C. Pelgar adalah istilah lain yang digunakan bagi peserta didik yang
mengikuti pendidikan formal tingkat dasar maupun pendidikan formal tingkat

menengah. Murid istilah lain peserta didik.

Pengertian prestas

Prestasi adalah standar tes untuk mengukur kecakapan atau pengetahuan bagi
seseorang didalam satu atau lebih dari garis-garis pekerjaan atau belgar.
Dalam kamus populer prestas ialah hasil sesuatu yang telah dicapai

(Purwodarminto, 1979 : 251)

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan kegiatan.
Gagne (1985:40) menyatakan bahwa prestasi belgjar dibedakan menjadi lima
aspek, yaitu : kemampuan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap
dan keterampilan. Menurut Bloom dalam Suharsimi Arikunto (1990:110)
bahwa hasil belgjar dibedakan menjadi tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan

psikomotorik.

Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapa pada saat
atau periode tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut, prestasi dalam penelitian

ini adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam proses pembelgaran.

5. Pengertian Belgjar
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Belgar adalah perubahan dalam penampilan sebagai hasil praktek. Dari ketiga
definis di atas dapat disimpulkan bahwa belgar itu senantiasa merupakan
perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan
misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain
sebagainya. Juga belgar itu akan lebih bailk kalau s subyek belgar itu
mengalami atau melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik. Belgjar sebagai
kegiatan individu sebenarnya merupakan rangsangan-rangsangan individu
yang dikirim kepadanya oleh lingkungan. Dengan demikian terjadinya kegiatan
belgar yang dilakukan oleh seorang individu dapat dijelaskan dengan rumus

antaraindividu dan lingkungan.

Fontana seperti yang dikutip oleh Udin S. Winataputra (1995: 2) dikemukakan
bahwa learning (belgjar) mengandung pengertian proses perubahan yang
relative tetap dalam perilaku individu sebagai hasil dari pengalaman.

Pengertian belgjar juga dikemukakan oleh Slameto (2003: 2)

yakni belgjar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,

sebagal hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Selaras dengan pendapat-pendapat di atas, Thursan Hakim (2000: 1)
mengemukakan bahwa belgar adalah suatu proses perubahan di dalam
kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan,
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir. Hal ini
berarti bahwa peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seseorang

diperlihatkan dalam bentuk bertambahnya kualitas dan kuantitas kemampuan
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seseorang dalam berbagai bidang. Dalam proses belgar, apabila seseorang
tidak mendapatkan suatu peningkatan kualitas dan kuantitas kemampuan, maka
orang tersebut sebenarnya belum mengalami  proses belgjar atau dengan kata

lain iamengalami kegagalan di dalam proses belgjar.

Belgar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan
yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai. Untuk
meningkatkan prestasi belgjar yang baik perlu diperhatikan kondisi internal dan
eksternal. Kondis internal dalah kondis atau situasi yang ada dalam diri siswa,
seperti kesehatan, keterampilan, kemapuan dan sebaginya. Kondisi eksternd
adalah kondis yang ada di luar diri pribadi manusia, misalnya ruang belagjar

yang bersih, sarana dan prasara belgjar yang memadai.

definis diatas dapat dismpulkan bahwa belgjar itu senantiasa merupakan
perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan
misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain

sebagainya.

Winkel (1996: 226) mengemukakan bahwa prestasi belgjar merupakan bukti
keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Maka prestas belgar
merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah mel aksanakan
usahausaha belgar. Sedangkan menurut Arif Gunarso, (1993 : 77)
mengemukakan bahwa prestasi belgjar adalah usaha maksimal yang dicapal

oleh seseorang setelah mel aksanakan usaha-usaha belgjar.

Prestasi belgjar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran terhadap
peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor setelah

mengikuti proses pembelgaran yang diukur dengan menggunakan instrumen
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tes atau instrumen yang relevan. Jadi prestasi belgjar adalah hasil pengukuran
dari penilaian usaha belgjar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf
maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapa oleh setiap anak
pada periode tertentu. Prestasi belgjar merupakan hasil dari pengukuran
terhadap peserta didik yang meiputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor
setelah mengikuti proses pembelgjaran yang diukur dengan menggunakan

instrumen tes yang relevan.

Prestasi belgjar dapat diukur melalui tes yang sering dikenal dengan tes prestasi
belgar. Menurut Saifudin Anwar (2005: 8-9) mengemukakan tentang tes
prestas belgar bila dilihat dari tujuannya yaitu mengungkap keberhasilan
sesorang dalam belgar. Testing pada hakikatnya menggali informasi yang
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Tes prestasi belgjar
berupa tes yang disusun secara terrencana untuk mengungkap performasi
maksimal subyek dalam menguasai bahan-bahan atau materi yang telah
digarkan. Dalam kegiatan pendidikan formal tes prestas belgar dapat
berbentuk ulangan harian, tes formatif, tes sumatif, bahkan ebtanas dan ujian-
ujian masuk perguruan tinggi.Pengertian prestasi belgjar adalah sesuatu yang
dapat dicapai atau tidak dapat dicapai. Untuk mencapai suatu prestasi belgjar
siswa harus mengalami proses pembelgaran. Daam melaksanakan proses
pembelgaran siswa akan mendapatkan pengetahuan, pengalaman, dan
keterampilan. Prestas belgjar adalah hasil yangd icapal seseorang dalam
pengusasaan pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan dalam
pelgaran, lazimnya ditunjukkan dengan tes angka nilai yang diberikan oleh

guru (Asmara 2009: 11).
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Menurut Hetika ( 2008: 23 ) “prestass belgar adalah pencapaian atau
kecakapan yang dinampakkan dalam keahlian atau kumpulan nengetahuan™.
Sedangkan menurut Harjati ( 2008: 43 ) "menyatakan bahwa prestas
merupakan hasil usaha yang dilakukan dam menghasilkan perubahan yang
dinyatakan dalam bentuk simbol untuk menunjukkan kemampuan pencapaian
dalam hasil kerja dalam waktu tertentu”. Pengetahuan, pengalaman dan
keterampilan yang diperoleh akan membentuk kepribadian siswa, memperluas
kepribadian siswa, memperluas wawasan kehidupan serta meningkatkan
kemampuan siswa. Bertolak dari ha tersebut maka siswa yang aktif
melaksanakan kegiatan dalampembelgjaran akan memperoleh banyak
pengalaman. Dengan demikian siswa yang aktif dalam pembelgaran akan
banyak pengalaman dan prestasi belgjarnya meningkat. Sebaliknya siswa yang
tidak aktif akan minim/sedikit pengalaman sehingga dapat dikatakan prestas

belgjarnyatidak meningkat atau tidak berhasil.

Beberapa pendapat diatas maka dapat dissmpulkan bahwa prestas belgar
adalah sesuatu yang dapat dicapai yang dinampakkan dalam pengetahuan,

sikap, dan keahlian.

. Pengertian Prestasi Belajar

Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa dalam
memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam
belgar maka perlu dilakukan suatu evauasi, tujuannya untuk mengetahui

prestas yang diperoleh siswa setelah proses belgjar mengajar berlangsung.
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Adapun prestasi dapat diartikan hasil diperoleh karena adanya aktivitas belgar
yang telah dilakukan. Namun banyak orang beranggapan bahwa yang

dimaksud dengan belgjar adalah mencari ilmu dan menuntut ilmu.

Ada lagi yang lebih khusus mengartikan bahwa belgar adalah menyerap
oengetahuan. Belgar adalah perubahan yang terjadi dalam tingkah laku
manusia. Proses tersebut tidak akan terjadi apabila tidak ada suatu yang

mendorong pribadi yang bersangkutan.

Prestasi belgjar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
belgjar, karena kegiatan belgar merupakan proses, sedangkan prestas
merupakan hasil dari proses belgjar. Memahami pengertian prestasi belgjar
secara garis besar harus bertitik tolak kepada pengertian belgjar itu sendiri.
Untuk itu para ahli mengemukakan pendapatnya yang berbeda-beda sesuai
dengan pandangan yang mereka anut. Namun dari pendapat yang berbeda itu
dapat kita temukan satu titik persamaan. Sehubungan dengan prestasi belgjar,
Poerwanto (1986:28) memberikan pengertian orestasi belaiar vaitu “hasil vane
dicapai oleh seseorang dalam usaha belgar sebagaimana yang dinyatakan

dalam ranort.”

Selaniutnva Winkel (1996:162) meneatakan bahwa “orestast belaiar adalah
suatu bukti keberhasilan belgjar atau kemampuan seseorang siswa dalam
melakukan keeiatan belaiarnva sesuai denean bobol vane dicapainva.”
Sedangkan menurut S. Nasution (1996:17) prestas belgar adaah:
“Kesemnurnaan vang dicapai seseorane dalam berfikir. merasa dan berbuat.
Prestasi belgjar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni:

kognitif, affektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang
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memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga
kriteria tersebut.”

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belgar
merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima,
menolak dan menilal informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belgjar
mengajar. Prestasi belgar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu
dalam mempelgjari materi pelgaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau
raport setigp bidang studi setelah mengalami proses belgar mengajar dan
sesuatu yang dapat dicapai yang dinampakkan dalam pengetahuan, sikap, dan
keahlian.

Prestasi belgjar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari
evaluas dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belgjar

siswa.

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belgjar

Untuk mencapal prestasi belgjar siswa sebagaimana yang diharapkan, maka
perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar antara
lain; faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor intern), dan faktor yang
terdiri dari luar siswa (faktor ekstern). Faktor-faktor yang berasal dari dalam
diri anak bersifat biologis sedangkan faktor yang berasa dari luar diri anak

antaralain adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya.

1. Faktor Intern
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Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu sendiri,
adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu

kecedersan/intelegensi, bakat, minat dan motivasi.

1). Kecerdasan/intelegensi

K ecerdasan adalah kemampuan belgjar disertai kecakapan untuk menyesuaikan
diri dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan ini sangat ditentukan oleh
tinggi rendahnya intelegens yang norma seladu menunjukkan kecakapan
sesual dengan tingkat perkembangan sebaya. Adakalany perkembangan ini
ditanda oleh kemajuan-kemajuan yang berbeda antara satu anak dengan anak
yang lainnya, sehingga seseorang anak pada usia tertentu sudah memiliki
tingkat kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kawan sebayanya.
Oleh karena itu jelas bahwa faktor intelegensi merupakan suatu hal yang tidak

diabaikan dalam kegiatan belgjar mengajar.

Menurut Kartono (1995:1) kecerdasan merunakan “salah satu asnek vane
penting, dan sangat menentukan berhasil tidaknya studi seseorang. Kalau
seorang murid mempunyai tingkat kecerdasan normal atau di atas normal maka

secara notensi ia danat mencanai nrestasi vane tineei.”

Slamet (1995:56) meneatakan bahwa “tinekal intelegensi vane tineoi akan

lebih berhasi| daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah™

Muhibbin (1999:135) bernendanat bahwa intelecensi adalah “semakin tineei
kemampuan intelegensi seseorang siswa maka semakin besar peluangnya
untuk meraih sukses. Sebaliknya, semakin rendah kemampuan intelegens

seseorang siswa maka semakin kecil peluangnya untuk merath sukses.”
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Dari pendapat di atas jelaslah bahwa intelegensi yang baik atau kecerdasan
yang tinggi merupakan faktor yang sangat penting bagi seorang anak dalam

usahabelgar.

2). Bakat

Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki seseorang sebagai
kecakapan pembawaan. Ungkapan ini sesuai dengan apa yang dikemukakan
oleh Nealim Purwanto (1986:28) bahwa “bakat dalam hal ini lebih dekat
pengertiannya dengan kata aptitude yang berarti kecakapan, yaitu mengenai

kesanggupan-kesanegeunan tertentu.”

Kartono (1995:2) menvatakan bahwa “bakat adalah potensi atau kemampuan
kalau diberikan kesempatan untuk dikembangkan melalui belgjar akan menjadi
kecakanan vane nvata.” Menurut Svah Muhibbin (1999:136) meneatakan
“hakat diartikan sebacai kemampuan indivedu untuk melakukan tugas tanpa

banvak bereantune vada unava vendidikan dan latihan.”

Dari pendapat di atas jelaslah bahwa tumbuhnya keahlian tertentu pada
seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya sehubungan dengan
bakat ini dapat mempunyai tinggi rendahnya prestasi belgjar bidang-bidang
studi tertentu. Dalam proses belgar terutama belgat keterampilan, bakat
memegang peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan prestasi yang
baik. Apalagi seorang guru atau orang tua memaksa anaknya untuk melakukan
sesuatu yang tidak sesual dengan bakatnya maka akan merusak keinginan anak

tersebut.

2. Faktor Ekstern
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Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belgjar
yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa pengalaman-pengalaman,

keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya dan sebagainya.

Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat positif dan tidak memberikan
paksaan kepada individu. Menurut Slameto (1995:60) faktor ekstern yang
dapat mempenearuhi belaiar adalah “keadaan keluarea. keadaan sekolah dan

linekunean masvarakat.™”

A. Keadaan Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat seseorang
dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Slameto bahwa:
“Keluarea adalah lembaea pendidikan vertama dan utama. Keluarga yanng
sehat besar artinya untuk pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam

ukuran besar vaitu pendidikan banesa. neecara dan dunia.”

Adanya rasa aman dalam keluarga sangat penting dalam keberhasilan
seseorang dalam belgar. Rasa aman itu membuat seseorang akan terdorong
untuk belgjar secara aktif, karena rasa aman merupakan salah satu kekuatan

pendorong dari luar yang menambah motivasi untuk belgjar.

Dalam hal ini Hasbullah (1994:46) meneatakan: “Keluarea merupakan
lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak
pertama-tama mendapatkan pendidikan dan bimbingan, sedangkan tugas utama
dalam keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagi

pendidikan akhlak dan pandanean hidup keacamaan.™
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Oleh karena itu orang tua hendaknya menyadari bahwa pendidikan dimulai
dari keluarga. Sedangkan sekolah merupakan pendidikan lanjutan. Peralihan
pendidikan informal ke lembaga-lembaga forma memerlukan kerjasama yang
baik antara orang tua dan guru sebaga pendidik dalam usaha meningkatkan
hasil belgjar anak. Jalan kerjasama yang perlu ditingkatkan, dimana orang tua
harus menaruh perhatian yang serius tentang cara belgjar anak di rumah.
Perhatian orang tua dapat memberikan dorongan dan motivas sehingga anak
dapat belgar dengan tekun. Karena anak memerlukan waktu, tempat dan

keadaan yang baik untuk belgjar.

B. Keadaan Sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan belgar siswa, karena itu lingkungan sekolah
yang baik dapat mendorong untuk belgjar yang lebih giat. Keadaan sekolah ini
meliputi cara penygian pelgaran, hubungan guru dengan siswa, aat-alat
pelgaran dan kurikulum. Hubungan antara guru dan siswa kurang baik akan

mempengaruhi hasil-hasil belgjarnya.

Menurut Kartono (1995:6) meneemukakan “ouru dituntut untuk meneuasai
bahan pelgaran yang akan digarkan, dan memiliki tingkah laku yang tepat
dalam meneaiar.” Oleh sebab itu. euru harus dituntut untuk meneuasa bahan

pelgjaran yang disgjikan, dan memiliki metode yang tepat dalam menggjar.

C. Lingkungan Masyarakat

di samping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang tidak

sedikit pengaruhnya terhadap hasil belgar siswa dam proses pelaksanaan
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pendidikan. Karena lingkungan aam sekitar sangat besar pengaruhnya
terhadap perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak

akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada.

Dalam ha ini Kartono (1995:5) berpendapat bahwa Lingkungan masyarakat
dapat menimbulkan kesukaran belgar anak, terutama anak-anak yang
sebayanya. Apabila anak-anak yang sebaya merupakan anak-anak yang rgjin
belgjar, maka anak akan terangsang untuk mengikuti jgjak mereka. Sebaliknya
bila anak-anak di sekitarnya merupakan kumpulan anak-anak nakal yang

berkeliaran tiada menentukan anakpun dapat terpengaruh pula.

Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan membentuk kepribadian anak,
karena dalam pergaulan sehari-hari seorang anak akan selau menyesuaikan
dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungannya. Oleh karena itu, apabila
seorang siswa bertempat tinggal di suatu lingkungan temannya yang rgjin
belgjar maka kemungkinan besar hal tersebut akan membawa pengaruh pada

dirinya, sehinggaia akan turut belgjar sebagaimana teman.

. Kerangka Pikir

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah Hubungan Antara Interaks
siswa dalam keluarga dengan prestasi belgjar siswa.

Berdasarkan hal tersebut, hubungan antara interaksi dalam keluarga dengan
prestasi belgar siswa SMP Negeri Satu Atap 2 Sragi Lampung Selatan Tahun
Ajaran 2011/2012 dapat dilihat dalam diagram kerangka piker sebagai

beerikut:



Gambar Diagram Kerangka Pikir

Interaksi siswa
dengan:

-Keluarga
-Lingkungan sekolah

-Teman sebaya

Prestasi siswa

- Sekolah

- Diluar
lingkungan
sekolah
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Tingkat keberhasilan
belgjar siswa:

- Berhasil
- Kurang
- Tidak baik

C. Hipotesis

Menurut Suharsimi Arikunto ( 1993:62) Hipotesis adalah jawaban yang

bersifat sementara terhadapa permasalahan penelitian sampai terbukti melelui

datayang terkumpul.

Sedangkan menurut Husin Sayuti ( 1989:62) Hipotesis adaah jawaban

sementara suatu soal, yang dimaksutkan sebagal tuntutan sementara dalam

penyelidikan untuk mencari jawaban yang sebenarnya.

Selain itu Muhamad Ali ( 1985:120) mengemukakan bahwa hipitesis adalah

kesimpulan atau jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti dan harus di

uji kebenarannyamelalui penelitian.
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Dengan demikian hipotesis yang digjukan adal ah:

1. Adanya hubungan antara interaksi dalam keluarga dengan prestasi belgar
siswa SMP Negeri 1 Atap 2 Sragi Lampung Selatan.

2. Adanya hubungan antara interaksi dalam keluarga dengan penyesuaian diri
siswa dengan prestas belgar siswva SMP Negeri satu Atap 2 Sragi

Lampung Selatan.



